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ABSTRACT

This research was conducted to examine the effect of dosage of guano and biochar fertilizer on the
production and absorption of N, P and K nutrients. The implementation of the research was done
in Laboratory of Kasa Faculty of Agriculture, University of Abulyatama, Aceh Besar and andlysis
of N, P and K absorption of rice plant was carried out in Laboratory Soil Chemistry University
Syiah Kuaa Banda Aceh. This study used a Completely Randomized Design Plan (RAL) with
three replications. The treatment consisted of dosage of Guano fertilizer 4 levels (0 kg / ha, 5 tons
/ ha, 10 tons/ haand 15 tons/ ha and Biochar 3 levels (0 tons/ ha, 5 tons/ haand 10 tons/ ha).
was done on plant height, number of tiller, dry weight, weight of grain per plant, weight of 1000
grain, empty grain weight and nutrient uptake of N, P and K. The dosage of Guano (G) fertilizer
had a very significant effect on plant height and number of tillers aged 15 HST, significant effect
on plant height of 60 HST and significant effect on plant height age 30 and 45 HST, number of
tillers 30, 45 and 60 HST and weight of grain per plant Biochar dose very significant effect on plant
height and number of tillers aged 15 HST, significantly affected the age of 60 HST and had no
significant effect on plant height aged 30 and 45 HST, number of tillers 30, 45 and 60 HST and
weight of grain per plant There was a significant interaction between the dosage of Guano and
Biochar fertilizer on the number of tillers 60 HST.

Keywords: guano, biochar, nutrient uptake

PENDAHULUAN
Penggunaan  pupuk

terbesar bersama kotoran sapi perah dalam

anorganik kadar kalium (Prasetyo, 2006). Berdasarkan

(kimia) secaraterus menerus dan cenderung
dalam jumlah yang berlebihan,
mengakibatkan bahan-bahan kimia pada
pupuk kimia tersebar dan menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan
(Udiyani dan Setiawan, 2003). Pupuk
organik kotoran kelelawar (Guano) dapat
menjadi  aternatif pengganti  pupuk
anorganik. Guano memiliki tingkat nitrogen
terbesar setelah kotoran merpati. Namun
menduduki urutan pertama dalam kadar

unsur fosfat, dan menduduki urutan tiga

hasil uji anaisis, diketahui bahwa kotoran
kelelawar, mengandung Nitrogen 8,32%,
Phospor 2,06%, Kalium 0,54%, C-organik
21,94%, rasio C/N 3 dan bahan organik
37,95%. Kandungan Nitrogen, C-organik,
dan kadar P dalam kotoran kelelawar
termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Kadar K sedang dan rasio C/N yang sangat
rendah.

Endrizal dan Yulistia (2000)
mengemukakan dengan pemberian 300

kg/ha pupuk guano yang diikuti dengan 50
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kg Urea, 50 kg TSP dan 50 kg KCI
memberikan produks padi sawah 5,25
ton/ha. Produksi ini sama dengan produksi
hasil pada pemberian 150 kg Urea, 100 kg
TSP dan 50 kg KCI yang merupakan hasil
tertinggi.

Dalam budidaya

peningkatan kandungan karbon di dalam

pertanian,

tanah melalui penanaman tanaman penutup
tanah, penggunaan mulsa, pemberian
kompos atau pupuk kandang sering kali
berhasil memperbaiki produktivitas tanah,
memasok hara ke tanaman, mempercepat
siklus nutrisi melalui biomassa mikroba,
dan menahan pupuk mineral yang diberikan
ke tanah. Namun, keuntungan pembenahan
tanah seperti ini bersifat jangka pendek,
terutama di daerah tropis seperti Indonesia,
karena cepatnya proses dekomposisi bahan
organik.  Proses  pembusukan  dan
mineralisasi bahan organik menjadi CO-
dan gas rumah kaca lainnya seperti metana
hanya berlangsung dalam beberapa musim
tanam sehingga perlu penambahan bahan
organik ke tanah diperlukan setiap tahun
untuk mempertahankan kesuburan tanah.

Selain penggunaan pupuk organik
juga perlu diimbangi dengan penggunakan
biochar, karena biochar dapat berfungs
untuk menambahkan unsur hara dalam
tanah. Menurut Gani (2009) Biochar
merupakan arang hayati yang berasal dari
pembakaran sekam padi tidak sempurna

yang sedlama ini  merupakan limbah

pertanian yang dapat menyuburkan tanah

dan dapat digunakan sebagai salah satu
aternatif untuk pengelolaan tanah.

Tujuan Pendlitian

- Untuk mengetahui pengaruh dosis
pupuk guano dan biochar terhadap
produks dan serapan hara N, P dan K
tanaman padi.

- Untuk mengetahui interaks antara
pupuk guano dan biochar terhadap
produks dan serapan hara N, P dan K
tanaman padi.

Hipotess

- Doss pupuk Guano dan Biochar
berpengaruh nyata terhadap produks dan
serapan haraN, P dan K tanaman padi.
Terdapat interaks yang nyata dosis
pupuk Guano dan Biochar terhadap
produks dan sergpan hara N, P dan K

tanaman padi.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dimulai pada tanggal 1 April
sampai dengan 30 September 2017 di
Laboratorium Rumah Kasa Fakultas
Pertanian Universias Abulyatama. Andisis
tanah awal, akhir dan serapan haraN, P dan
K dilaksanakan di Laboratorium Penelitian
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh.
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Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan adalah padi
varietas Inpari 30 yang diperoleh dari BPTP
Aceh, pupuk Guano dari Kecamatan
Laweung Kabupaten Pidie, biochar, pupuk
NPK Phonska (15-15-15), timba, tanah,
paranet, kertas label sedangkan aat yang
digunakan yaitu cangkul, timbangan
analitik, meteran.
Rancangan Pendlitian
Rancangan penditian yang digunakan
rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan.
Faktor pertama addah pemberian pupuk
guano dan faktor kedua biochar. Pemberian
guano terdiri dari empat taraf yang berbeda
beda yaitu O ton/ha (Go), 5 ton/ha (Gz),10
ton/ha(Gy), 10 ton/ha (G2) sedangkan biochar
tiga taraf : O ton/ha (Bo), 5 ton/ha (B41),10
ton/ha (By).
Pelaksanaan Penditian
- Pengecambahan Benih

Benih dikecambahkan dalam Petridis
yang sudah diisi dengan tiga lembar kertas
buram yang sudah dibasahi. Benih padi
yang sudah disiapkan diletakkan diatas
kertas buram yang sudah dibasahi
kemudian dibiarkan selama5 hari.
- Persigpan Media Tanam

Media tanah yang mash berupa
bongkahan dihancurkan dan dipisahkan dari
kerikil, rumput dan benda asing lainnya.
Setelah hancur tanah diayak menggunakan
ayakan dengan ukuran 12 mesh. Kemudian

masing-masing ember yang telah disigpkan
diis dengan media tanah sebanyak 10 kg.
Kemudian media tanah dicampurkan
dengan air dan dibiarkan selama 3 minggu
sampai tanah dalam kondis macak-macak.
- Penanaman

Penanaman ke dalam media tanam
dilakukan dengan menggunakan pinset
pada tigp posis tanam benih, ditanam
empat benih yang telah dikecambahkan
dengan jarak antar benih 14 cm dan jarak
dengan pinggir ember 7 cm. tiap lubang
ditanami dengan satu benih padi yang telah
dikecambahkan selama 5 hari (diipilih
benih yang sudah tumbuh baik). Setelah 1
minggu yang dipertahankan hanya 2
tanaman yang tumbuh paling baik.
Pengamatan dil akukan pada kedua tanaman
tersebut.
- Pemupukan

Pemupukan Urea dilakukan sesuai
dengan perlakuan penelitian. Pemupukan
dilakukan sebanyak 2 tahap yaitu %2 bagian
pada saat tanam, ¥2 bagian umur 30 HST.
- Pemediharaan
dilakukan

penyiraman, penyiangan, pengendaian

Pemeliharaan meliputi
hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan
3 kali sehari, penyiangan dilakukan tiap
satu minggu sekali dan pengendalian hama
dan penyakit dilakukan dengan pemberian
Furadan saat tanam 0,5 g/ember dan

penyemprotan insektisida yaitu Dharmasan
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sebanyak 2 ml/l air dengan melihat kondisi
tanaman sgak mulai tanam hingga
pengamatan terakhir.
Pengamatan
- Pertumbuhan
Tinggi tanaman dan jumlah anakan umur 15,
30, 45 dan 60 hst,
- Produks

Berat berangkasan kering, berat 1000
butir, berat gabah/tanaman dan berat gabah
hampa
- Sergpan N, Pdan K

Analisis Data

Semua data dianalisis dengan uji F, apabila
uji F menunjukkan pengaruh yang nyata
maka dilanjutkan dengan uji BNT pada
level 5%. Untuk membedakan rata-rata
antar perlakuan pupuk N digunakan rumus
sebagai berikut :

BNTo05 =toos (dbg) 2xXTy

Keterangan :
dbyg = dergat bebas galat
KTy = Kuadrat tengah galat

r = Ulangan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Tanah
Rendahnya C-organik dan N-total
dalam tanah tersebut menyebabkan rendahnya
ketersediaan N bagi tanaman. Bahan organik
merupakan salah satu sumber N dalam tanah
(Wahyudi, 2009). Rendahnya C-organik

mencerminkan rendahnya bahan organik,

sehingga dengan demikian tanaman yang
ditanam pada tanah tersebut akan mengalami
kekurangan/defisiens N yang pada gilirannya
akan menghambat tumbuh kembangnya
tanaman (Hasanudin, 2003). Hasil andisis awal
tanah pendlitian dapat dilihat pada Tabel 3.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa tanah
di yang digunakan dalam penelitian ini
tergolong status hara tanahnya rendah dengan
faktor pembatas K-O dan C-organik, N, P, K,
Na dan kejenuhan basa dalam kondisi rendah.
Dengan demikian, penambahan pupuk organik
diharapkan dapat memperbaiki sifat kimiatanah
dan meningkatkan serapan hara pada tanaman
padi.

Tabel 1. Hasll andlisistanah awal

Jenis Nilai

Analisis Metode analisis  Penetapa Krlierla
n
Feks Pipet Lempun
Pasir (%)  hydrometer 30 gLiat
Debu (%) 41 Berdebu
Liat (%) 29
pH Elektrometer
H,0O 6,20 Netral
KCl 5,46 Agak
asam
C Organik (%) Walkley & 1,24 Rendah
Black
N Total Kjeldahl 0,21 Sangat
rendah
P Tersedia Bray Il 10,25 Rendah
(ppm)
K (me/100g) NH4OAc pH 7 0,54 Rendah
Na(me/100g) NH,OAcpH 7 0,16 Rendah
Ca(me/100g) NH4OAc pH 7 10,90 Sedang
Mg (me/100g) NH,OAcpH 7 041 Tinggi
H (me/100g) KClpH 7 0,16 Sedang
Al (me/100g) KCl pH 7 Tidak Tidak
terukur terukur
KTK NH4OAc pH 7 38,40 Tinggi
(me/100g)
KB (%) NH4OAc pH 7 31,28  Rendah
DHL (mS/cm)  EC meter 0,22 Sangat
rendah

*) Berdasarkan Pusat Penelitian Tanah. 1995.
Karakteristik Pupuk Guano dan Biochar

Hasil andlisis sampel pupuk guano dan Biochar

yang digunakan pada penditian ini disgjikan pada
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Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat
kandungan unsur hara tergolong tinggi terutama
pupuk guano. Hal ini terlihat dari hasil analisis
gfat kimiatanah yang diuji yaitu kandungan, N-
total, C-organik dan fosfor sedangkan biochar
hanya C-Organik yang sangat tinggi.

Tabel 4. Hasll andlisis hara pupuk Guano

dan Biochar

Jenis Kadar unsur Kriteria*
Analisis Sat

Guano Biochar Guano Biochar

pH 5,72 6,52 Agak Agak

pupuk asam asam

N - % 2,09 0,45 Sangat  Sedang
Total tinggi

C- % 12,74 7,89 Sangat  Sangat
Organik tinggi tinggi

P>0s % 1833 0,32 Sangat  Sangat
total tinggi rendah
K20 % 0,54 0,57 Sedang  Sedang

Total
*) Berdasarkan Pusat Penelitian Tanah 1995

Pengaruh Pupuk Guano

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa dosis pupuk Guano (G) berpengaruh
sangat nyata terhadap berat berangkasan kering
dan berat 1000 butir biji, berpengaruh tidak
nyata terhadap berat gabah hampa dan berat
gabah per tanaman. Tidak terdapat interaks
yang nyata antara dosis pupuk Guano dan
Biochar.
Produks Tanaman

Indikator produksi tanaman padi yang
diamati pada penelitian ini adalah berat
berangkasan kering (g), berat gabah per
tanaman (g), berat gabah 1000 butir per
tanaman (g) dan berat gabah hampa per

tanaman (g).

Berat Berangkasan Kering
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa dosis pupuk Guano (G) berpengaruh
sangat nyataterhadap berat berangkasan kering.
Rata-rata berat berangkasan akibat pengaruh
dosis pupuk Guano disgjikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Ratarata berat berangkasan kering
akibat pengaruh dosis pupuk Guano.

Komp Dosis Pupuk Guano

onen (ton/ha) BNT
hasil 0 5 10 15 005
59,0 61,02 5132 64,75
BBK 1ab b a b 8,05

Keterangan : Angka pada baris yang sama
diikuti ~ huruf  yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan uji BNT 5%.

Tabe 7 menunjukkan bahwa berat
berangkasan kering terberat dijumpa pada
dosis 15 ton/ha yang berbeda nyata dengan 10
ton/ha namun berbeda tidak nyata dengan dosis
0 dan 5 ton/ha. Pupuk guano telah terbukti dapat
meningkatkan  produksi  tanaman. Hasil
penelitian yang dilaporkan oleh Irwan (2006)
bahwa perlakuan pupuk dasar dan pupuk
organik Guano berpengaruh lebih bak
dibandingkan dengan pupuk dasar sgja tanpa
pupuk  Guano terhadap  pertumbuhan,
komponen hasil dan hasil tanaman kedelai yang

ditumpangsarikan dengan sorgum.

Berat Gabah Per Tanaman

Hasil andisis ragam (Lampiran 20)
menunjukkan bahwa dosis pupuk Guano (G)
tidak berpengaruh nyata terhadap berat gabah

per tanaman. Rata-rata berat gabah per tanaman
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akibat pengaruh dosis pupuk Guano disgjikan

pada Tabel 8.

Tabel 8. Ratarata berat gabah per tanaman
akibat pengaruh dosis pupuk Guano.

Ko Dosis Pupuk Guano
mpon (ton/ha) BNTo0
N 0 5 10 15 5

has

Berat
gabah/ 26,56 33,00 29,67 31,22
tan

Tabel 8 menunjukkan bahwa berat
gabah per tanaman tidak menujukkan
perbedaan nyata pada semua perlakuan.
Secara umum berat gabah per tanaman
terberat dijumpa pada dosis 5 ton/ha
Pupuk guano telah terbukti dapat
meningkatkan produks tanaman. Hasil
penelitian yang dilaporkan oleh Irwan
(2006) bahwa perlakuan pupuk dasar dan
pupuk organik Guano berpengaruh lebih
baik dibandingkan dengan pupuk dasar sgja
tanpa pupuk Guano terhadap pertumbuhan,
komponen hasil dan hasil tanaman kedelai

yang ditumpangsarikan dengan sorgum.

Berat gabah 1000 butir

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa dosis pupuk Guano (G) berpengaruh
sangat nyata terhadap berat gabah 1000
butir. Rata-rata berat gabah 1000 butir
akibat pengaruh dosis pupuk Guano
disgjikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata berat gabah 1000 butir
akibat pengaruh dosis pupuk

Guano.
Kompo Dosis Pupuk Guano
nen (ton/ha) BNTo,05
hasil 0 5 10 15

Berat
gabah
1000
butir

Keterangan : Angka pada baris yang sama diikuti
huruf  yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata berdasarkan uji
BNT 5%.

24,89 26,44b 28,11c 1,30

Tabel 9 menunjukkan bahwa berat
gabah 1000 butir terberat dijumpa pada
dosis 15 ton/ha yang berbeda nyata dengan
dosis 0 dan 5 ton/ha namun berbeda tidak
nyata dengan dosis 10 ton/ha. Pupuk guano
telah terbukti dapat meningkatkan produksi
tanaman. Hasil pendlitian yang dilaporkan
oleh Irwan (2006) bahwa perlakuan pupuk
dasar dan pupuk organik  Guano
berpengaruh lebih  baik dibandingkan
dengan pupuk dasar sga tanpa pupuk
Guano terhadap pertumbuhan, komponen
hasil dan hasil tanaman kedelai yang

ditumpangsarikan dengan sorgum.

Berat Gabah Hampa

Hasil analisis ragam (Lampiran 24)
menunjukkan bahwa dosis pupuk Guano
(G) tida berpengaruh nyata terhadap berat
gabah hampa. Rata-rata berat gabah hampa
akibat pengaruh dosis pupuk Guano
disgjikan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Ratarata berat gabah hampa
akibat pengaruh dosis pupuk

Guano.
Dosis Pupuk Guano
KH (tor/ha) BNT
0 5 10 15 °°®

BGH 3,02 302 326 361 -

Tabel 10 menunjukkan bahwa berat
gabah hampa per tanaman tidak
menujukkan perbedaan nyata pada semua
perlakuan. Secara umum berat gabah per
tanaman terberat dijumpai pada dosis 15
ton/ha. Pupuk guano telah terbukti dapat
meningkatkan produks tanaman. Hasil
penelitian yang dilaporkan oleh Irwan
(2006) bahwa perlakuan pupuk dasar dan
pupuk organik Guano berpengaruh lebih
baik dibandingkan dengan pupuk dasar sgja
tanpa pupuk Guano terhadap pertumbuhan,
komponen hasil dan hasil tanaman kedelai

yang ditumpangsarikan dengan sorgum.

Serapan Hara

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
dosis pupuk Nitrogen (N) berpengaruh tidak
nyata terhadap serapan nitrogen. Rata-rata
serapan nitrogen akibat pengaruh dosis pupuk
Nitrogen dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ratarata serapan hara N akibat
pengaruh dosis pupuk Nitrogen.

Dosis Pupuk  Serapan Hara

N (g/pot) N (%) BNJoos
0 0,41
15 0,48 -
3.0 0,46

Tabd 4 menunjukkan bahwa serapan
hara nitrogen tidak dipengaruhi oleh dosis
pupuk Nitrogen yang diberikan.

Pengar uh Biochar
- Berat Berangkasan Kering

Hasl andisis ragam (Lampiran 18)
menunjukkan bahwa dosis Biochar (B) tidak
berpengaruh nyata terhadap berat berangkasan
kering. Ratarata berat berangkasan kering
akibat pengaruh dosis Biochar disgjikan pada
Tabel 13.

Tabd 13. Ratarata berat berangkasan kering
akibat pengaruh dosis pupuk Biochar.

Dosis Biochar
(torvha)

KH O 5 10 BNTO’OS
...... Qoo

EB 6083 5549 6075 -

Tabel 13 menunjukkan rata-rata berat
gabah per tanaman tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada semua
perlakuan. Secara umum berat gabah terberat
dijumpa pada dosis 0 ton/ha. Ha ini diduga
pemberian biochar belum mampu
mengoptimalkan peningkatan berat gabah per

tanaman pada semua dosis yang diberikan.

Berat gabah per tanaman

Hasil analisis ragam (Lampiran 20)
menunjukkan bahwa dosis Biochar (B)
tidak berpengaruh nyata terhadap berat
gabah per tanaman. Rata-rata berat gabah
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per tanaman akibat pengaruh dosis Biochar
disgikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Ratarata berat gabah per tanaman
akibat pengaruh dosis pupuk Biochar.

Dosis Biochar
(ton/ha) BN
KH 0 5 10 Toos
...... (o TN

BGT 3008 29,58 30,67

Tabel 14 menunjukkan rata-rata
berat gabah per

menunjukkan perbedaan yang signifikan

tanaman  tidak

pada semua perlakuan. Secara umum berat
gabah terberat dijumpai pada dosis 10
ton/ha. Hal ini diduga pemberian biochar
belum mampu mengoptimal kan
peningkatan berat gabah per tanaman pada
semuadosis yang diberikan.
Berat gabah 1000 butir

Hasil analisis ragam (Lampiran 22)
menunjukkan bahwa dosis Biochar (B)
tidak berpengarun nyata terhadap berat
gabah 1000 butir. Rata-rata berat gabah
1000 butir akibat pengaruh dosis Biochar
disgjikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Ratarata berat gabah 1000 butir
akibat pengaruh dosis pupuk Biochar.

Dosis Biochar (ton/ha)

Kompon BN
en hasil 0 S g 10 Toos
BG 1000

s 26,25 26,42 26,50
butir

Tabel 15 menunjukkan rata-rata
berat gabah  per

menunjukkan perbedaan yang signifikan

tanaman  tidak

pada semua perlakuan. Secara umum berat
gabah 1000 butir terberat dijumpa pada
dosis 10 ton/ha. Hal ini diduga pemberian
biochar belum mampu mengoptimakan
peningkatan berat gabah per tanaman pada
semuadosis yang diberikan.

Berat gabah hampa

Hasil analisis ragam (Lampiran 24)
menunjukkan bahwa dosis Biochar (B)
tidak berpengaruh nyata terhadap berat
gabah hampa. Rata-rata berat gabah hampa
akibat pengaruh dosis Biochar disgjikan
pada Tabel 16.

Tabed 16. Rata-rata berat gabah hampa akibat
pengaruh dosis pupuk Biochar.

Dosis Biochar
Komponen _(tonvha)
...... g......
BGH 352 3,08 3,08

Tabel 16 menunjukkan rata-rata
beraa gabah  per
menunjukkan perbedaan yang signifikan

tanaman  tidak

pada semua perlakuan. Secara umum berat
gabah terberat dijumpai pada dosis 0 ton/ha.
Hal ini diduga pemberian biochar belum
mampu mengoptimalkan peningkatan berat
gabah per tanaman pada semua dosis yang
diberikan.
Pengaruh Interaks

Tidak terdapat interaksi yang nyata
antara dosis pupuk guano dan biochar

terhadap semua peubah yang diamati.
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Kesimpulan

- Dosis pupuk Guano (G) berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman
dan jumlah anakan umur 15 HST,
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 60 HST dan berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman umur 30
dan 45 HST, jumlah anakan umur 30, 45
dan 60 HST dan berat gabah per
tanaman.

- Dosisbiochar berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman dan jumlah
anakan umur 15 HST, berpengaruh
nyata terhadap umur 60 HST dan
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman umur 30 dan 45 HST, jumlah
anakan umur 30, 45 dan 60 HST dan
berat gabah per tanaman.

- Terdapat interaks yang nyata antara
dosis pupuk Guano dan Biochar
terhadap jumlah anakan umur 60 HST.

- 7.2.Saran

- Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang pupuk guano dan biochar
terhadap tanaman yang lain.

- Ke depan kami berharap agar dana
penelitian lebih awal dicairkan karena
untuk  memudahkan  pelaksanaan
penelitian sehingga kegiatan penelitian
berjalan lancar.

Tidak terdapat interaksi yang nyata antara

dosis pupuk Nitrogen dan varietas terhadap

peubah tinggi tanaman dan jumlah anakan.
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